ENT keramik lebih dikenal

orang melalui benda-benda

produknya, seperti perkakas
pecah-belah keperluan rumah
tangga, vas, bejana, hingga benda-
benda kerajinan. Lebih populer
lagi jika kita mengaitkannya
dengan kerajinan tradisional
berupa gerabah, dengan hasil al;
alal rumah tangga yang dipakai
secara tradisional di desa-desa.
Padahal, seni keramik tidak hanya
berhenti di situ saja.

Dunia seni keramik adalah dunia
seniyang sangat menantang.
Materi tanah keramik (clay)
menawarkan banyak pesona bagi
seniman yang menggarapnya.
Lempung (keramik) basah, vang
berkarakter lembut, lentur, plastis,
yang dapat dibentuk sesuka
senimannya, selelah melewat

B Gunungan II (1998)
Hubungan vertikal manusia dengan Tuhan

proses pembakaran berubah
drastis menjadi righd, rapuh, getas
dan keras.

Demikian juga proses
pewarnaan —dengan glasir— vang
saal benda ‘mentah” diglasir, ia
berwarna natural, keruh, namun
selelah melewal proses
pembakaran benda keramik akan
berwarna mengilat, jernih, dan
crrah. Seluruh proses pengerjaan
Keramik —vang sangat teknikal

Jadalah proses panjang yang

berakhir dengan “kejutan’, seielah
mielewali proses pembakaran
dalam tunghu keramik

Selain dapat menghasillkan
benda-benda fungsional tadi
sdlia keramik ternyata juga dapat
dipakal sebagal media ckspresi
Dan seorang perempuan perupi
Indonesia yang sangat berperan
dalam mentubon porsepsi
msyarakat dalam menghasilhan

F

benda- ]:1'“1;1 |_1].¢-q|]-|,. &l il adalah
Hildawati Soemantri. Di
penghujung 197040, ketika
seniman Indonesia terpaku pada
kaidah se i rupa yang Toe sk irya
melalui media lukis, grafis,
alaupun patung, Hilda datang
dengan gaya yang tak lazim,
membawa |-:n:||'|-\g-|] kar ya seni
'I||"‘|-1-||.Iv 1{-1 "'H, ]}l.l.ll'l h“”‘!l ij:l ANy 1 |'k
terpikir oleh seniman-seniman
Indonesia pada periode i,

Maka, untuk menempatkan dan
memperlihatkan peranan Hildawsati
dalam perkembangan seni rupa
maodern |t]1|.l.:lI|| 5l k]Ill‘tlI‘-l'l'; a seni
keramik modern, sangatlah te pat
jika Galeri Cemara 6 vang
be rlokasi di N Hos Cokroaminoto
No 9-11, Menteng, Jakarta Pusat,
menggelar Pameran Retrospekiif
Keramik karva perupa kelahiran
Jakarta, 1945, itu
Pameran yvang
mengusung tajuk
Hildawati Seemantri
nntuk Semi Kupa
Modern Indonesia itu
berlangsung sejak 17
hingga 27 Desember
2002,

Perkenalan Hilda
sapaan akrabnya-
dengan tanah terjadi 38
tahun vang lalu, ketika
ia memutuskan masuk
jurusan seni keramik
Fakultas Seni Rupa dan
Desain [TH. Seperti
lazimnya pekeramik, ia
mulai menjelajahi seni
keramik dengan
mengenali watak tanah
Dalam seni keramik
pengenalan watak
tanah ini adalah
penjelajahan kepekaan
awal yang harus
dikuasal unbuk
mengembangkan
kemampuan
menggubah berbagai
keindahan benda-benda
keramik, khususnya
wadah air atau jambangan

Mamun, menurut kurator _||III
Supangkat, Hilda bukanlah
pekeramik yang mes wrhagilkan
karva-karva keramik yang lazim
“Karya-karyanya jauh dar bentuk
wadah air, jambangan, atau
piringan. Karva Hilda, mauw tidak
mauw, harus disebul ungkapan
dalam tiga dimensi, Sebab, disebut
patung pun rasanya Kurang
sesual.” kata Jim sanl pembukaan
pameran Hilda, Selasa (17/12)
||1'|..|Il ].Illl

Sejumlah karya Hilea menam:
pilkan lempengan tanah yang
Lesrlipal H-|;|,:||||Ir|].!_ tlan terbelah
[an pada bagian terientu Karya
karya i tampak sobekan, celah
an. dan kerntan lurus yang eksak.
Perempuan yang menyelesaikan
program Master of F ine Arts di
Prati Institute, Amerika Serikal
(AS) pada 1976, kemudian men-

peroleh o
gelar
Master
of Arts
di Cor-
nell
University, AS, 1993, serta meram-
pungkan studi doktoralnya (Phd)
sehagai sejarawan seni rupa di Cor.
ne ]Il. nive r'\lll.. 1|_"’1 I,_.F-j} i[ﬂ '“_]Hm
lah karvanya yang lain merupakan
instalasi yang tidak 14_; ter-ikat

paida konvensi seni keramik. Pada
karya-karyanya ia me n].-'uruk.m
ohjek-objek temuan seperti ranting
pohon, kain, kertas, dan batu,

Secara visual karya-karya Hilda
bercorak abstrak-simbolis, Dan
lema-lema yang dianghkat di
antaranya mengenai kepedulian-
nya terhadap lingkungan hidup,
kemudian interaksi dia sebagai
individu dengan alam serta pencip-
tanya. Tengoklah karyanya yang
berjudul Ranting IT (1998), Gu-
nungan [I (1998), Mownt Washing-
tom (1996), atau Segitiga (1998).

Dalam karyva Gunuwngan IT dan
Segitiga, misalnya, dapat ditangkap
bagaimana secara spiritual Hilda
ITLEAN |JH'”H1,’“II1‘.'IﬁI'kEIII. dan
merasakan hubungan vertikal
antara manusia dan penciptanya itu
melalui simbolsimbol atau bentuk
bentuk segitiga punungan

teknis, pada Segifiga,
sejak awal pengerjaan tampaknya
Hilda telah memperhitunglkan
letak mengalirnya lelehan glasir —
berwarna putih— sesuai dengan
tekstur permukaan kar va,
termasuk menghasilkan
permukaan vang kasar dan
verwarna cokelat kehitaman
{gosong) —tanpa glasir— pada
body keramik. Glasir bukan hanya
sesuatu yvang diaplikasikan di atas
permukaan keramik, namun justru
menjadi satu kesatuan vang utuh.

Karva-karva Hilda kebanyakan
thkenakan dengan tekmik raku,
vaitu sebuah teknik di mana saat
pembakaran benda vang dibakar
dikeluarkan dengan tang besi,
kemudian mengalami proses, baik
itu dimasukkan ke dalam air
ataupun dimasukkan ke dalam
jerami kering untuk |:!1'|'||;|;||J;|.[kal;|
efek warna bakar, Atau juga efek
lainnya secara cepat, langsung, dan
hasil yang selalu sulit diduga.

Saal ini Hildawati Soemaniri
dalam kondisi kritis menghadapi
penyakil kanker stadium lanjut.
Mamun, ia sangat bersemangat
dalam mempersiapkan kurasi
pamerannya. Hilda memang pantas
disebut sebagai salah 2atu tokaoh
pendobrak seni rupa madern
Indonesin. Selain sebagm perapa,
dalam banyak kesempatan ia
meneliti dan menulis pl‘l'kl*l‘ll-
bangan seni rupa. Dan sebagai
pendidik, pada 1977 ia membuka
studio keramik di Institut Kesenian
<Jakarta (1K)}, dengan pendekatan
artist-craftsmen based.
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+_Seni Rupa Modern

NI keramik lebih dikenal
orang melalui bendabenda
produknya, seperti perkakas
pecalvbelah keperluan rumaly
bejana, hingga benda
inan. Lebih populer
mengaitkannya
dengan kerajinan radisional
berupa gerabah, dengan hasi al
alat ruma tangga yang dipak
sccara radisionaldi desadesa
Padahal, seni keramik tidak hanya
berhent di situ saa.
Dunia seni keramik adslah dunia
at menantang.
keramik (clay)

Lempung (keramik) basah, yang,
berkarakter lembut, lentur, plastis,
yang dapat dibentuk sesuka
Senimannya, setelah melewati

B Gunungan Il (1998)
Hubungan vertikal manusia dengan Tuhan

proses pembakaran berubah
drastis menjadi rigid, rapuh, getas.
dan
Demikian juga proses
pewarnaan —dengan gl
saat benda ‘mentaly’ dig!
berwarna natural, keruh, namun
h meleywali proses
pembakaran benda keramik akan
berwarna mengilt,jernih, dan
rah, Seluruh proses pengerjaan
Keraniik —yang sangat teknikal
jadalah proses panjang yang
berakhir dengan kejutan', setclah
melewati proses pembakiran
/dalam tungku keramik
Selain dapat mengh
bendabenda fungsions
media keramik ternyata juga dapat
dipakai sebagai meda ckspres
Dan seorang perempuan perupa
Indonesia yang sangal berperan
dalam mentbuka perscpsi

B i ensivan

ir— yang

bendabenda ekspresi
Hildawati Soemantri, Di
penghuiung 19704, ketka
seniman Indonesia terpaku pada
Kaidah seni rupa yang berkarya
‘melalui media lukis

aupun patung, Hilda datang
dengan gaya yang tak lzim,
‘membawa konsep karya seni
instalasi, Sebuah konsep yang tak
terpikir oleh seniman-seniman
Indonesia pada periode itu

Maka, untuk menempatkan dan
memperlihatkan peranan Hildawati
dalam perkembangan seni rupa.
‘modern Indonesia, khususnya seni
Keramik modern, sangatlah tepat
jka Galeri Cemara 6 yang
berlokasi di J1 Hos Cokroaminoto
No-11, Menteng, Jakarta Pusat,
menggelar Pameran Retrospekiif
Keramik karya perupa kelahiran
Jakarta, 1945, tu.
Pameran yang
mengusung tajuk
Hildawati Soemantri
untuk Seni Rupa
Modern Indonesia itu
berlangsung sejak 1
hingga 27 Desember

u adalah

Perkenalan Hilda
sapaan akrabnya.
dengan tanah terjadi 38
tahun yang lalu, ketika

fa memutuskan masuk
jurusan seni keramik
Fakultas Seni Rupa dan
Desain ITB. Seperti
lazimnya pokeramik, ia
mulai menjelajahi seni
keramik dengan
mengenali watak tanah.
Dalam seni keramik
pengenalan walak
tanah ini adalah

perilahan kepekaan
etk
Kemampuan
menggasa berb
Keindahan bendabenda
Kerami, Knusaya
Supangia, i bl
Karyakarya eramik yang i
KoryaKaryanya o dar btk
o b
s dcbut gkapn

patung pun rasanya kurang

" Kata Jim saat pembukaan
pameran Hilda, Selasa (17/12)
pekan lalu

Sejumlah karya Hilda menam
pilkan lempengan tanah yang
erlipat, tergulung, dan terbelah.
Dan paa bagian tertentu karya:
Karya tu tampak sobekan, cclah
an, dan keratan lurus
Perempuan yang me
program Master of Fine Arts di
Prait Instiute, Amerika Serikat
(AS) pada 1976, kemudian men

peroleh
gelar
Master

of Arts cownum swiToso
i Cor. M Hildawati Soemantri
nell | ———

University, AS, 1963, serta meram-
punglan studi doktoralnya (Phd)
sebagai sefarawan seni rupa di Cor-

nell University, AS, 1995, itu sejun-
lah karyanya yang lain merupakan
instalsi yang tidak lag ter-kat

pada konveasi seni keramik. Pada
Karyakaryanya ia menyertakan
objekobjek teinuan seperi ranting
polon kain, Kerts, dan batu

Secara visual karyakarya Hilda
bercorak absraksimbolis, Dan
tematema yang diangkat di
antaranya mengenai kepedulan-
nya terhadap lingkungan hidup,
kemudian interalsi dia schagai
individu dengan alam serta pencip-
tanya. Tengokdah karyanya yang
erjudul Ranting If (1998), i
nungan 11 (1998), Mownt Washing:
ton (1996),atan Segtiga (1998),

Dalam Karya Gunungan 1 dan
Segitiga, misalnya, dapat ditangkap
bagaimana secara spiritual Hilda
ingin menggambarkan dan
merasakan hubungan vertikal
antara manusia dan penciptanya itu
melaui simbolsimbol atau bentuk:
bentuk segitiga gunungan

Secara teknis, paca Segitga,
scjak awal pengeriaan tampaknya
Hilda telah memperhitungkan
letak mengalirnya lelehan ghsir —
berwarna putih-— sesuai dengan
ckstur permukaan karya,
crmasuk menghasilkan
permukaan yang kasar dan
berwarna cokelat kehitaman
(goson) —tanpa glasir— pada
body keramik. Glasir bukan hanya
sesuatu yang diaplkasikan di
permukaan keramik, namun justru
menjadi satu kesatuan yang utub.

Karyarkarya Hilda kebanyakan
dikerjakan dengan tekaik rakiy

tu sebush tcknik di mana saat
pembakaran benda yang dibakar
dikeluarkan dengan tang besi,
kemudian mengalami proses, bk
it dimasukkan ke dalam air
ataupun dimasukkan ke dalam
jerami kering untuk mendapatkan
ctck warna bakar: Atau juga efek
ainnya secara cepat, langsung, dan
hasil yang selalu sult didug

Saat int Hidawali Socmants
dalam kondis its merghadapt
penyalit kanker stadium lanjut
Namun, i sargat bersemangat
Jam hempersiapkan kurasi
pamerannya. Hilda memang pantas
disebut sebagai salah satu tokoh
pendobrak seni rupa modern
Tndoncsia. Slain sebagai perupa,
dalam banyak kesempatan ia
Al dan menulis perken-
seni rupa. Dan sebagal
pendidi, pada 1977 fa membuka
studio keranik di Tnsttut Kesenian
~Jakarta (1K), dengan pendekatan
artistcrafismen based. !




